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Mugqaddimah fima Yajibu ‘ala Qari’ al-Qur’an by Ibn al-Jazari, and
contemporary linguistic works like Mu'jam al-Aswat al- ‘Arabiyyah by ‘Abd al-
Sabiir Shahin. The findings indicate that the makharij classification in tajwid
literature, which is divided into five main locations (jawf, halq, lisan, shafatan,
khayshiim), is primarily prescriptive and aimed at ensuring correct Qur'anic
recitation. In contrast, modern linguistic studies offer a more detailed
anatomical and acoustic description, recognizing more than 17 specific
articulation points and incorporating spectrographic analysis. This research
concludes that the tajwid tradition possesses a robust empirical phonetic
foundation that aligns in many aspects with modern science, although
differences in orientation—perfection of worship versus scientific objectivity—
result in distinct descriptive frameworks. The integration of both approaches
can enrich the teaching of Arabic phonetics and tajwid science.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan melakukan kajian literatur sistematis mengenai konsep makharij al-huriif (tempat
keluarnya huruf-huruf Arab) dalam literatur tajwid tradisional dan membandingkannya dengan deskripsi
fonetik dan fonologis modern. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan
pendekatan historis dan komparatif, dengan menelaah kitab-kitab tajwid klasik seperti Al-Muqaddimah fima
Yajibu ‘ala Qari’ al-Qur’an karya Ibn al-Jazari, dan karya linguistik kontemporer seperti Mu'jam al-Aswat
al-‘Arabiyyah karya ‘Abd al-Sabiir Shahin. Temuan penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi makharij
dalam literatur tajwid yang terbagi ke dalam lima lokasi utama (jawf, halqg, lisan, shafatan, khayshiim)
bersifat preskriptif dan bertujuan memastikan kebenaran bacaan al-Qur’an. Sebaliknya, kajian linguistik
modern menawarkan deskripsi anatomis dan akustik yang lebih rinci, dengan mengenali lebih dari 17 titik
artikulasi spesifik dan memasukkan analisis spektrografis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi tajwid
memiliki fondasi fonetik empiris yang kuat dan banyak kesesuaian dengan ilmu modern, meski perbedaan
orientasi—kesempurnaan ibadah versus objektivitas ilmiah—menghasilkan kerangka deskriptif yang
berbeda. Integrasi kedua pendekatan dapat memperkaya pengajaran fonetik Arab dan ilmu tajwid.

Kata Kunci : Makharij al-Huruf, Ilmu Aswat, Tajwid
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PENDAHULUAN

IImu tajwid, sebagai disiplin yang mengatur tata cara membaca al-Qur’an dengan benar dan
indah, berdiri di atas fondasi pengetahuan yang sangat detil mengenai sifat dan tempat keluarnya
huruf-huruf Arab (makharij al-hurtf). Konsep makharij ini bukan sekadar pengetahuan teoritis,
melainkan panduan praktis yang telah ditransmisikan secara turun-temurun sejak awal periode
Islam untuk menjaga otentisitas dan keindahan bacaan kitab suci. Dalam literatur klasik,
pembahasan mengenai makharij biasanya diletakkan sebagai bab pertama atau kedua dalam kitab-
kitab tajwid, menunjukkan posisi sentralnya dalam keseluruhan sistem ilmu ini (Ibn al-Jazari,
1975). Deskripsi yang diberikan oleh ulama-ulama abad pertengahan seperti Sibawayh, Al-Khalil
ibn Ahmad, dan Ibn al-JazarT tentang bagaimana setiap huruf diartikulasikan menunjukkan tingkat
pengamatan yang luar biasa terhadap proses produksi bunyi bahasa, jauh sebelum lahirnya ilmu
fonetik modern di Barat.

Di sisi lain, perkembangan ilmu linguistik, khususnya fonetik artikulatoris dan akustik, sejak
akhir abad ke-19 telah menghasilkan sistem deskripsi bunyi bahasa yang sangat teknis dan didukung
oleh teknologi instrumen seperti palatografi, sonografi, dan magnetic resonance imaging (MRI).
Pendekatan modern ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana bunyi-bunyi bahasa
diproduksi, ditransmisikan, dan diterima secara objektif, terlepas dari nilai-nilai keagamaan atau
estetika yang melekat (Ladefoged & Maddieson, 1996). Dalam konteks bahasa Arab, para linguis
seperti ‘Abd al-Sabur Shahin (1991), Muhammad Hasan Jabal (2003), dan Buang bin Ahmad
(2018) telah melakukan berbagai kajian instrumental untuk memetakan secara akurat titik dan cara
artikulasi fonem-fonem Arab.

Permasalahan yang muncul adalah adanya kesan dikotomi antara deskripsi tradisional yang
bersifat preskriptif (normatif-keagamaan) dan deskripsi modern yang bersifat deskriptif (ilmiah-
objektif). Sebagian kalangan mempertanyakan keakuratan ilmiah klasifikasi makharij ala ulama
tajwid yang dianggap terlalu sederhana dan tidak didukung oleh bukti instrumen. Sementara di sisi
lain, ada kekhawatiran bahwa pendekatan linguistik modern yang terlalu teknis dapat mengabaikan
dimensi spiritual dan estetika yang menjadi jiwa dari ilmu tajwid (Al-Munajjid, 1987). Padahal,
kedua tradisi pengetahuan ini sebenarnya memiliki objek material yang sama, yaitu bunyi-bunyi
bahasa Arab, khususnya yang digunakan dalam bacaan al-Qur’an.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mencoba menjembatani kedua tradisi ini. Studi
komparatif antara terminologi tajwid dan fonetik modern telah dilakukan oleh Abdul (2009) dan
Hassan (2015), yang menunjukkan adanya kesepadanan dalam banyak konsep dasar. Penelitian
instrumental awal untuk menguji klaim-klaim ulama tajwid dilakukan oleh Al-Angari (2004)
menggunakan perangkat akustik sederhana. Namun, kajian yang bersifat sistematis dan
komprehensif, yang tidak hanya membandingkan terminologi tetapi juga menganalisis landasan
epistemologis, metodologi, dan implikasi pedagogis dari kedua pendekatan tersebut, masih relatif
terbatas.

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih
integratif tentang konsep makharij al-hurtif. Di tengah maraknya pembelajaran tahsin dan tajwid di
berbagai lembaga pendidikan Islam, serta berkembangnya kajian linguistik Arab di perguruan
tinggi, dialog antara kedua khazanah pengetahuan ini menjadi sangat penting. Pemahaman yang
lebih mendalam dapat memperkaya metodologi pengajaran, mengembangkan materi ajar yang lebih
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efektif, dan sekaligus menjaga otentisitas tradisi keilmuan Islam. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menunjukkan kontribusi pemikiran Islam klasik terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang fonetik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis konsep dan klasifikasi makharij al-
huriif dalam literatur tajwid klasik dan kontemporer; (2) mengkaji deskripsi artikulasi fonem-fonem
Arab dalam literatur linguistik fonetik modern; (3) membandingkan kedua pendekatan tersebut dari
aspek terminologi, metodologi, dan landasan epistemologisnya; serta (4) mengeksplorasi potensi
integrasi kedua pendekatan dalam pengajaran fonetik Arab dan ilmu tajwid. Dengan demikian,
kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan baik di bidang ilmu al-
Qur’an maupun linguistik Arab, serta memberikan perspektif baru dalam memahami warisan
intelektual Islam dalam bidang fonetik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif
dengan menggunakan pendekatan historis dan komparatif. Pendekatan historis digunakan untuk
melacak perkembangan konsep makharij al-huriif dalam tradisi keilmuan Islam dari masa klasik
hingga kontemporer, sementara pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan deskripsi
tradisional dalam ilmu tajwid dengan deskripsi modern dalam ilmu fonetik.

Sumber data primer penelitian ini terdiri dari dua kategori utama. Pertama, kitab-kitab
tajwid klasik dan kontemporer yang secara spesifik membahas makharij al-hurtf, seperti "Al-
Mugaddimah fima Yajibu ‘ala Qari’ al-Qur’an" karya Ibn al-Jazart (w. 833 H), "Hidayat al-Qar1’
ila Tajwid Kalam al-Bari’" karya ‘Ali ibn Sultan al-Qart (w. 1014 H), "Nihayat al-Qawl al-Mufid
fi ‘Ilm al-Tajwid" karya Muhammad Makki ibn ‘Isa al-Nasik (w. 1388 H), serta karya-karya
kontemporer seperti "Al-Tajwid al-Musawwar" karya Ayman Rushdi Suwayd (2003). Kedua,
literatur linguistik modern tentang fonetik dan fonologi bahasa Arab, seperti "Mu'jam al-Aswat al-
‘Arabiyyah" karya ‘Abd al-Sabiir Shahin (1991), "Al-Sawt al-Lughaw1" karya Ibrahim Anis (1978),
"F1 ‘Ilm al-Aswat" karya Muhammad Hasan Jabal (2003), dan karya-karya linguistik Barat seperti
"The Sounds of the World's Languages" karya Ladefoged dan Maddieson (1996) serta "Arabic
Phonology" karya Watson (2002). Selain itu, penelitian ini juga mengkaji artikel-artikel jurnal
ilmiah yang relevan dari database seperti JSTOR, ERIC, dan Garuda.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mencatat,
mengutip, dan menganalisis bagian-bagian teks yang relevan dari sumber-sumber tersebut. Fokus
pencatatan adalah pada: (1) terminologi yang digunakan untuk menjelaskan tempat dan cara
artikulasi; (2) klasifikasi makharij al-huriif; (3) deskripsi proses artikulasi setiap huruf; (4) landasan
epistemologis dan metodologis yang mendasari deskripsi tersebut; serta (5) tujuan dan aplikasi dari
pengetahuan tentang makharij.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, analisis 1si (content analysis)
terhadap deskripsi makharij dalam literatur tajwid untuk mengidentifikasi pola klasifikasi,
konsistensi terminologi, dan prinsip-prinsip yang mendasarinya. Kedua, analisis deskriptif terhadap
temuan-temuan fonetik modern tentang artikulasi fonem Arab, dengan memperhatikan aspek
anatomis, fisiologis, dan akustik. Ketiga, analisis komparatif untuk memetakan titik temu dan
perbedaan antara kedua tradisi keilmuan, baik dalam hal terminologi, klasifikasi, maupun
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metodologi. Keempat, analisis kritis terhadap landasan epistemologis masing-masing pendekatan,
dengan mempertimbangkan konteks historis dan tujuan dari setiap tradisi keilmuan. Analisis
dilakukan secara tematik untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber,
yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai kitab tajwid dan literatur fonetik. Selain itu,
dilakukan juga pemeriksaan sejawat (peer review) secara diskursif terhadap interpretasi yang
dihasilkan. Proses analisis dan interpretasi data disajikan secara naratif dengan dukungan kutipan
langsung dari sumber-sumber primer, tabel perbandingan, dan diagram klasifikasi untuk
memperjelas pemaparan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Makharij al-Huraf dalam Literatur Tajwid Klasik

Dalam literatur tajw1d klasik, pembahasan tentang makharij al-huriif menempati posisi yang
sangat fundamental. Istilah makhraj (jamak: makharij) secara etimologis berasal dari kata kharaja-
yakhruju-khuriijan wa makhrajan, yang berarti tempat keluar. Dalam konteks ilmu tajwid, makhraj
didefinisikan sebagai tempat di mana huruf diucapkan dan dibedakan satu sama lain (Ibn al-Jazar,
1975). Para ulama sepakat bahwa pengetahuan yang tepat tentang makharij merupakan syarat
mutlak untuk mencapai kejelasan dan kebenaran dalam membaca al-Qur’an, karena kesalahan
dalam makhraj dapat mengubah makna suatu kata.

Klasifikasi makharij yang paling populer dan diterima secara luas dalam tradisi tajwid
adalah pembagian menjadi lima lokasi utama (al-makharij al-khamsah), sebagaimana dirumuskan
oleh Al-Syatibi dalam "Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani" dan kemudian dipopulerkan oleh Ibn al-
Jazarl. Kelima makhraj utama tersebut adalah:

1. Al-Jawf (rongga): Tempat keluarnya huruf-huruf mad (alif, waw, ya’) yang memanjang dari
rongga mulut dan tenggorokan.

2. Al-Halq (tenggorokan): Terbagi menjadi tiga bagian: aqsa al-halq (pangkal tenggorokan) untuk
huruf hamzah dan ha’, wast al-halq (tengah tenggorokan) untuk huruf ha’ dan ‘ain, serta adna
al-halq (ujung tenggorokan) untuk huruf ghain dan kha’.

3. Al-Lisan (lidah): Tempat artikulasi yang paling kompleks, meliputi sepuluh makhraj spesifik
untuk delapan belas huruf. Dibagi berdasarkan bagian lidah yang digunakan: pangkal lidah
(qa‘idah al-lisan) dengan langit-langit lunak untuk qaf dan kaf, tengah lidah (hafat al-lisan)
dengan langit-langit keras untuk jim, syin, dan ya’, tepi lidah (hafatay al-lisan) dengan geraham
atas untuk dad dan lam, ujung lidah (taraf al-lisan) dengan berbagai titik di langit-langit dan gigi
untuk niin, ra’, ta’, dal, ta’, sad, za’, sin, dan zal.

4. Al-Shafatan (dua bibir): Untuk huruf ba’, mim, dan waw, dengan variasi bentuk dan ketegangan
bibir.

5. Al-Khayshiim (rongga hidung): Untuk dengung (ghunnah) pada huruf niin dan mim yang
bertasydid atau diidgham.

Deskripsi yang diberikan oleh para ulama tajwid menunjukkan ketajaman observasi
terhadap proses fisiologis produksi bunyi. Misalnya, Ibn al-JazarT menggambarkan artikulasi huruf
ta’ sebagai "ditutupnya ujung lidah pada pangkal gigi seri atas dengan penekanan yang kuat".
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Deskripsi ini tidak hanya menyebutkan artikulator aktif (ujung lidah) dan pasif (pangkal gigi seri
atas), tetapi juga menyebutkan cara artikulasi (penutupan/stop) dan sifat khusus
(penekanan/emphasis), yang dalam fonetik modern dikenal sebagai fitur [+emphatic] atau
faringealization.

Meskipun demikian, pendekatan dalam literatur tajwid jelas bersifat preskriptif. Tujuannya
bukan hanya mendeskripsikan bagaimana bunyi dihasilkan, tetapi lebih penting, menentukan
bagaimana bunyi seharusnya dihasilkan untuk memenuhi standar bacaan yang benar (qira’ah
mutabagah lil-‘arabiyyah). Normativitas ini tercermin dalam penggunaan istilah-istilah seperti yajib
(wajib), yanbaght (seharusnya), dan 1a yajiz (tidak boleh). Landasan epistemologisnya adalah
otoritas transmisi (al-riwayah) yang bersambung hingga Nabi Muhammad SAW, yang dibangun di
atas konsensus (ijma’) para qurra’ dari generasi ke generasi.

Deskripsi Fonetik Modern tentang Artikulasi Fonem Arab

Perkembangan ilmu fonetik artikulatoris modern, yang dimulai secara sistematis pada akhir
abad ke-19 dengan karya-karya seperti "The Mechanism of Speech" (1877) oleh Alexander Melville
Bell, telah memberikan kerangka deskriptif yang sangat teknis untuk menganalisis produksi bunyi
bahasa. Pendekatan ini mengandalkan observasi anatomis yang detail, eksperimen fisiologis, dan
belakangan, teknologi pencitraan dan akustik untuk memetakan proses artikulasi.

Dalam fonetik modern, deskripsi sebuah fonem biasanya melibatkan tiga parameter utama:
tempat artikulasi (place of articulation), cara artikulasi (manner of articulation), dan keadaan pita
suara (voicing). Untuk bahasa Arab Fusha (Modern Standard Arabic), para fonetikawan umumnya
mengenali 28 hingga 34 fonem konsonan, tergantung dialek dan analisis, yang dapat
diklasifikasikan ke dalam tempat artikulasi yang lebih rinci daripada klasifikasi lima makhraj
tradisional.

Watson (2002) dan Ladefoged & Maddieson (1996), misalnya, mengidentifikasi setidaknya
12 tempat artikulasi utama untuk konsonan Arab:

1. Bilabial: kedua bibir bertemu (b, m)

2. Labiodental: bibir bawah dan gigi atas (f) — meski dalam tradisi tajwid, fa’ sering dimasukkan
dalam makhraj syafatan dan asnan.

3. Interdental: ujung lidah di antara gigi (th, dh) — sesuai dengan deskripsi taraf al-lisan baina al-
asnan.

4. Dental: ujung lidah menyentuh pangkal gigi atas (t, d, t, d)

5. Alveolar: ujung lidah menyentuh gusi di belakang gigi atas (s, z, n, 1)

6. Post-alveolar: depan lidah mendekati area post-alveolar (sy, j) — dalam tajwid, ini termasuk
hafat al-lisan.

7. Palatal: tengah lidah mendekati langit-langit keras (y) — juga hafat al-lisan.

8. Velar: pangkal lidah menyentuh langit-langit lunak (k, q) — sesuai dengan ga‘idah al-lisan.

9. Uvular: pangkal lidah menyentuh uvula (q dalam beberapa dialek) — sering dianggap bagian
dari velar.

10. Pharyngeal: akar lidah mendekati dinding faring (, h) — ini adalah wast al-halgq.

11. Epiglottal/Glottal: di pangkal tenggorokan, melibatkan pita suara atau epiglotis (h, hamzah) —
ini adalah aqgsa al-halq dan adna al-halq.
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12. Labial-velar: melibatkan pembulatan bibir dan pengangkatan pangkal lidah secara bersamaan
(w) — dalam klasifikasi fonetik, ini merupakan tempat artikulasi ganda yang khas untuk
konsonan waw dalam konteks tertentu, berbeda dengan realisasinya sebagai vokal atau
semivokal.

Selain deskripsi tempat, fonetik modern memberikan perhatian besar pada mekanisme
fisiologis seperti tekanan udara (pulmonic vs. glottalic), vibrasi pita suara (voiced vs. voiceless),
dan durasi. Yang paling signifikan, teknologi seperti elektropalatografi, ultrasonografi, dan MRI
telah memungkinkan visualisasi langsung dari artikulasi dalam tiga dimensi, memberikan data yang
objektif dan terukur.

Studi instrumental oleh Shahin (1991) dan Buang (2018), misalnya, mengonfirmasi banyak
deskripsi tradisional. Spektrogram menunjukkan bahwa huruf dad memang memiliki energi akustik
yang terkonsentrasi pada frekuensi rendah (di bawah 1500 Hz), sesuai dengan deskripsi "keberatan"
(tafkhim) dalam tajwid. Analisis MRI juga membuktikan bahwa artikulasi huruf ‘ain melibatkan
kontraksi otot-otot faring (pharyngeal constriction), persis seperti yang digambarkan para ulama
sebagai "al-hasal min al-halq". Namun, studi-studi ini juga menemukan kompleksitas yang mungkin
kurang disadari dalam deskripsi tradisional, seperti variasi ko-artikulasi (pengaruh huruf sekitarnya)
dan perbedaan individual dalam anatomi vokal.

Analisis Komparatif dan Titik Temu

Perbandingan antara kedua sistem deskripsi mengungkapkan kesesuaian yang mengejutkan,
mengingat kedua tradisi ini berkembang secara terpisah dengan metodologi yang sangat berbeda.
Tabel 1 memetakan hubungan antara klasifikasi makhraj tajwid dan tempat artikulasi fonetik
modern.

Tabel 1. Pemetaan Klasifikasi Makhraj Tajwid dan Tempat Artikulasi Fonetik Modern

Makhraj Utama Sub-divisi ~ Huruf (Menurut Tempat Artikulasi

Keterangan
(Tajwid) (Tajwid) Ibn al-Jazari) (Fonetik Modern)
Deskripsi serupa: suara
Alif, Wgw, Ya Vokal Tengah/Terbuka mgng_ahr dari rongga.
Al-Jawf - (sebagai huraf (Open Vowels) Tajwid fokus pada
mad) P panjang, fonetik pada
kualitas.

Kesesuaian tinggi.
Al-Halq Agsa al-Halg Hamzah, Ha’ Glottal Keduanya merujuk
pangkal tenggorokan.

Kesesuaian sempurna.
Wast al-Halq Ha’, ‘Ain Pharyngeal Deskripsi faringalisasi
sama.

Ghain: velar voiced.
Kha’: uvular voiceless.
Tajwid
menggabungkannya
sebagai makhraj
terdekat ke mulut.

Adna al-Halq Ghain, Kha’ Velar/Uvular
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@*

Qa‘idah al- _ Kesesuaian. "Hanak"
Al-Lisan Lisan ma‘a Qaf, Kaf Eg;tl)ar (Qaf), Velar dalam tajwid = langit-
al-hanak langit lunak (velum).
Hafat al- "Hanak" di sini =
o . Jim, Syin, Ya’  Palato-Alveolar (J, langit-langit keras
Lisan ma‘a .
(konsonan) Sy), Palatal (Y) (palate). Kesesuaian
al-hanak e
istilah.
LHiigi:an};;le_l Lateral Emphatic Deskripsi tajwid
— =1 Dad, Lam Dental (Dad), Lateral ~ tentang penggunaan
ma ihtaf bihi i ..
. _ Alveolar (Lam) sisi lidah sangat akurat.
min al-adras
Taraf al- "Zahar min al-hanak"
Lisan ma‘a o, = langit-langit keras
ma Zahar Niin, Ra Alveolar (N, R) depan/gusi.
min al-hanak Kesesuaian.
Taraf al-
L1§an ma‘a o Dental/Emphatic Asalat al.-tl.lana-ya =
asalat al- Ta’, Dal, Ta pangkal gigi seri atas.
— Dental :
thanaya al- Kesesuaian sempurna.
‘ulya
Taraf al-
Lisan ma‘a
asalat al- Deskripsi perbedaan
thanaya al- Sad. 7. Sin Alveolar (S, Z) / posisi ujung lidah
‘ulya, dan e Emphatic Alveolar (S) untuk S vs. T sangat
ujung lidah canggih.
lebih ke
bawah
Baina al- Baina al- _, o . .
Shafatayn Shafatayn Ba Bilabial Voiced Stop Kesesuaian sempurna.
Tajwid melihatnya
- . sebagai bibir
Waw Labiovelar .
(konsonan) Approximant membulat, fonetik
pp melihatnya sebagai
konsonan glida.
Min al- - — .
Shafatayn Mim Bilabial Nasal Kesesuaian sempurna.
Kesesuaian konsep.
_ Ghunnah (pada . o .
Al-Khayshiim - Niin & Mim) Nasalization Tajwid memberi aturan

kapan nasal terjadi.

Beberapa perbedaan mendasar dapat diidentifikasi. Pertama, perbedaan tujuan: Ilmu tajwid
bertujuan untuk preskripsi dan preservasi bacaan yang benar untuk tujuan ibadah, sementara fonetik
bertujuan untuk deskripsi dan analisis bunyi untuk tujuan ilmiah. Kedua, perbedaan metodologi:
Tajwid mengandalkan transmisi oral, pendengaran yang terlatih (al-sama‘ al-mahirah), dan
introspeksi artikulatoris; fonetik mengandalkan instrumen pengukur, eksperimen terkontrol, dan
analisis statistik. Ketiga, perbedaan cakupan: Klasifikasi tajwid relatif lebih makro dan berfokus
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pada bunyi-bunyi Qur’ani (Fusha klasik), sedangkan fonetik modern mencakup variasi dialektal
dan bunyi-bunyi paralinguistik. Keempat, perbedaan terminologi: Tajwid menggunakan istilah-
istilah yang bernuansa religius dan estetika (seperti jahr, hams, isti‘la’, istifal), sementara fonetik
menggunakan istilah teknis yang netral (seperti voiced, aspirated, high F2).

Namun, perbedaan-perbedaan ini justru dapat saling melengkapi. Pendekatan preskriptif
tajwid memberikan standar yang jelas dan teruji untuk pengajaran, sementara deskripsi fonetik
memberikan pemahaman mendalam tentang mekanisme di balik standar tersebut. Misalnya, aturan
tajwid tentang "idgham bighunnah" (asimilasi dengan dengung) dapat dijelaskan secara fisiologis
sebagai persiapan artikulatori (coarticulation) di mana posisi velum turun lebih awal untuk bunyi
nasal berikutnya.

Implikasi Pedagogis dan Arah Integrasi

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengajaran ilmu tajwid dan fonetik
bahasa Arab. Pendekatan integratif yang memanfaatkan kekuatan masing-masing tradisi dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Pertama, dalam pengajaran tahsin dan tajwid untuk pemula, kerangka lima makhraj utama
tetap paling efektif karena kesederhanaannya dan ketersambungannya dengan tradisi. Namun, guru
dapat melengkapi dengan diagram anatomis sederhana atau video MRI (seperti yang tersedia di
platform seperti Arabic Phonetics YouTube Channel) untuk memberikan visualisasi yang jelas,
terutama untuk makhraj yang sulit seperti ‘ain dan ha’. Penjelasan bahwa "‘ain itu dari tengah
tenggorokan" menjadi lebih mudah dipahami ketika peserta melihat gambar otot-otot faring yang
berkontraksi.

Kedua, untuk tingkat lanjut (seperti di ma‘had “ali atau program qira’at), pendekatan fonetik
modern dapat digunakan untuk menganalisis perbedaan yang sangat halus antara riwayat-qira’at.
Misalnya, perbedaan makhraj ra’ dalam riwayat Hafs (dengan tarqiq) versus riwayat Warsh (dengan
tafkhim) dalam konteks tertentu dapat dijelaskan dengan perbedaan titik kontak lidah (apikal vs.
dorsal) dan ada tidaknya faringalisasi sekunder, yang dapat diukur secara akustik.

Ketiga, dalam kurikulum linguistik Arab di perguruan tinggi, pengenalan awal konsep
makharij dari perspektif tajwid dapat menjadi jembatan yang kontekstual bagi mahasiswa Muslim
sebelum masuk ke terminologi fonetik yang lebih teknis. Hal ini menghargai pengetahuan awal
mereka dan menunjukkan kontinuitas keilmuan.

Keempat, pengembangan materi ajar dan media pembelajaran dapat memanfaatkan
integrasi ini. Aplikasi mobile untuk belajar tajwid, misalnya, dapat menyertakan animasi 3D
artikulasi berdasarkan data MRI di samping rekaman suara guru. Buku teks dapat menyajikan tabel
berpasangan yang memetakan istilah tajwid dengan istilah fonetik.

Namun, integrasi ini harus dilakukan dengan hati-hati. Esensi tajwid sebagai ilmu yang
bersumber dari wahyu dan bertujuan ibadah harus tetap dijaga. Penjelasan ilmiah tidak boleh
menggantikan otoritas sanad dan riwayat, tetapi hadir sebagai pendukung yang memperkuat
pemahaman dan memudahkan proses pembelajaran. Guru harus terlatih untuk menyampaikan
informasi fonetik dengan cara yang tidak mereduksi nilai spiritual dari mempelajari tajwid.
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KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur sistematis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsep
makharij al-hurtf dalam literatur ilmu aswat tradisional (tajwid) dan deskripsi fonetik modern
menunjukkan konvergensi yang signifikan dalam hal observasi empiris terhadap produksi bunyi
bahasa Arab. Klasifikasi lima makhraj utama (jawf, halq, lisan, shafatan, khayshiim) yang
dirumuskan oleh ulama-ulama klasik seperti Ibn al-Jazari terneta-meta dengan kategori tempat
artikulasi dalam fonetik modern, seperti glottal, pharyngeal, velar, alveolar, dental, dan bilabial.
Ketajaman deskripsi ulama tajwid tentang penggunaan bagian-bagian spesifik lidah, tekanan pada
titik artikulasi, dan aliran udara melalui rongga hidung membuktikan fondasi pengamatan yang kuat
dalam tradisi ini, yang dikembangkan tanpa bantuan teknologi canggih.

Perbedaan mendasar antara kedua pendekatan terletak pada orientasi dan metodologinya.
Ilmu tajwid bersifat preskriptif dan normatif, dengan tujuan utama menjaga otentisitas dan
keindahan bacaan al-Qur’an sebagai bagian dari ibadah. Metodenya bertumpu pada transmisi sanad,
pendengaran yang terlatih, dan internalisasi melalui praktik. Sebaliknya, fonetik modern bersifat
deskriptif dan objektif, bertujuan memahami mekanisme produksi bunyi bahasa secara umum.
Metodenya mengandalkan instrumen pengukuran, eksperimen, dan analisis kuantitatif. Perbedaan
ini menghasilkan perbedaan dalam cakupan, kedetailan deskripsi, dan istilah yang digunakan.

Penelitian ini merekomendasikan pendekatan integratif dalam pengajaran dan
pengembangan keilmuan di bidang ini. Bagi pendidikan tajw1d, visualisasi dan penjelasan anatomi-
fisiologis dari fonetik modern dapat dimanfaatkan untuk memperjelas konsep-konsep abstrak
seperti isti‘la’, istifal, tafkhim, dan tarqiq, sehingga memudahkan pemula untuk memahami dan
mempraktikkan. Bagi pendidikan linguistik Arab, pengenalan konsep makharij ala tajwid dapat
menjadi titik masuk yang kontekstual dan bermakna sebelum memperdalam terminologi fonetik
yang lebih teknis. Integrasi ini berpotensi melahirkan materi ajar, media pembelajaran, dan
penelitian baru yang memperkaya kedua disiplin.

Arah penelitian ke depan dapat difokuskan pada: (1) studi instrumental lanjutan untuk
menguji deskripsi spesifik dalam kitab-kitab tajwid yang masih bersifat kualitatif; (2)
pengembangan model pedagogis integratif untuk pengajaran makharij di berbagai level pendidikan;
(3) kajian historis yang lebih mendalam tentang perkembangan konsep makharij dalam manuskrip-
manuskrip Islam abad pertengahan; serta (4) eksplorasi kontribusi pemikiran fonetik ulama Islam
(seperti Sibawayh) terhadap perkembangan ilmu fonetik global. Dengan demikian, dialog antara
preskripsi tajwid dan deskripsi linguistik modern tidak hanya akan memperkaya khazanah
keilmuan, tetapi juga menjadi bukti kedalaman dan relevansi warisan intelektual Islam dalam
menjawab tantangan zaman.
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